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PENGARUH INTERAKSI PUPUK KANDANG SAPI DAN NPK  

TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT DURIAN  

(Durio zibethinus) 
 

Oleh : Alex Saputra 

(Dibawah bimbingan Neng Susi dan Endriani) 

 

RINGKASAN 

          Durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu tumbuhan yang buahnya 

sangat digemari masyarakat sehingga mendapat julukan The King of Fruits. Indonesia 

merupakan produsen buah durian terbesar ketiga setelah Thailand dan Malaysia. 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan bibit yang bermutu ,berkualitas 

dengan pengolahan tanah yang baik dan penyediaan unsur hara dalam tanah, media 

tanam yang digunakan dalam pembibitan durian adalah tanah hitam top soil. Unsur 

hara tersebut merupakan unsur hara organik dan anorganik. Pupuk kandang ternak 

besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti magnesium, kalium dan 

kalsium. Namun demikian manfaat utama pupuk kandang adalah mempertahankan 

struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik. pupuk NPK tidak hanya 

terkandung unsur hara N, P, dan K saja tetapi juga unsur hara makro seperti Mg dan S 

yang dapat berperan sebagai inti klorifil untuk fotosintesis.  

         Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Lancang Kuning selama 3 bulan yakni dimulai dari Maret -mei   2024. 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah Pupuk kandang sapi 

(S) yang terdiri dari 3 (tiga) taraf, dan faktor kedua adalah Pupuk NPK (N) yang 

terdiri 3 (tiga) taraf, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan terdiri dari 3 (tiga) ulangan, maka di peroleh 27 unit percobaan. Dalam satu 

unit percobaan terdiri 4 tanaman percobaan maka terdapat 108 tanaman bibit durian 

dan 2 dijadikan sampel.  

           Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pemberian 

pupuk kandang sapi dan NPK berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, Lebar daun dan 

diameter batang, dan hasil uji lanjut dapat diketahui bahwa pengaruh pemberian 

pupuk kandang sapi dan NPK berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Perlakuan 

terbaik pada S2N2 (Pemberian pupuk kotoran sapi 300 g/ polibag dan pemberian 

pupuk NPK 15 g/polybag) dan terendah pada perlakuan S0N0 (Tanpa pemberian 

pupuk kandang sapi dan NPK). 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu tumbuhan yang buahnya 

sangat digemari masyarakat sehingga mendapat julukan The King of Fruits. Indonesia 

merupakan produsen buah durian terbesar ketiga setelah Thailand dan Malaysia. 

Bagian utama dari tanaman durian yang mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi 

adalah buahnya. Buah yang telah matang selain enak dikonsumsi segar, juga dapat 

diolah menjadi berbagai jenis makanan maupun pencampur minuman seperti dibuat 

kolak, bubur, keripik, dodol, tempoyak dan penambah cita rasa ice cream. Kandungan 

gizi buah durian per 100 g yaitu; energi 134 kkal, protein 2,4 g, Lemak 3,0 g, 

karbohidrat 28,0 g, kalsium7,4 mg, fosfor 44 mg, besi (Fe) 1,3 mg, vitamin A 175 SI, 

Vitamin B1 0,1 mg, Vitamin C 53 mg dan air 65 g. 

 Rangkaian kegiatan budidaya tanaman durian sangat ditentukan oleh 

keberadaan pembibitan. Pembibitan merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

untuk menghasilkan bibit yang bermutu dan berkualitas serta siap untuk ditanam.  

Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan budidaya 

tanaman. Salah satu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan bibit yang bermutu 

,berkualitas dengan pengolahan tanah yang baik dan penyediaan unsur hara dalam 

tanah, media tanam yang digunakan dalam pembibitan durian adalah tanah hitam top 

soil. Unsur hara tersebut merupakan unsur hara organik dan anorganik. Unsur hara 

organik sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman durian baik kualitas maupun 

kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas tanah. 

 Kondisi tanah di Riau umumnya tanah Podzholik Merah Kuning (PMK) 

merupakan tanah yang memiliki pH yang rendah dan kejenuhan Al yang tinggi, 

kandungan bahan organik yang rendah, untuk itu perlu penambahan bahan organik 

untuk mengatasi permasalahan kesuburan dan meningkatkan pertumbuhan 

pembibitan tanaman durian. 

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan ternak yang diberikan pada lahan 

pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang dikandung 



2 
 

pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk kandang 

ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti magnesium, kalium dan 

kalsium. Namun demikian manfaat utama pupuk kandang adalah mempertahankan 

struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik. Kotoran sapi 

mengandung unsur N,P dan K, disamping menghasilkan unsur – unsur  makro 

tersebut, pupuk  kandang sapi juga menghasilkan sejumlah unsur hara dan zpt yang 

dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

Pemberian pupuk NPK faster sangat berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan panjang tunas. Hal ini dikarenakan didalam pupuk NPK faster tidak 

hanya terkandung unsur hara N, P, dan K saja tetapi juga unsur hara makro seperti 

Mg dan S yang dapat berperan sebagai inti klorifil untuk fotosintesis.  

 Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh interaksi pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan bibit durian’’ (Durio zibethinus)”. 

1.2. Tujuan  

 Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dan 

mendapatkan interaksi pupuk kandang sapi dan pupuk NPK terbaik  terhadap 

pertumbuhan bibit durian (Durio zibethinus). 

1.3 Hipotesis 

Interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit durian (Druio zibethinus). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

      Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan NPK Faster berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, Lebar daun dan 

diameter batang. Perlakuan terbaik pada S2N2 (Pemberian pupuk kotoran sapi 300 g/ 

polibag dan pemberian pupuk NPK faster 15 g/polybag) dan terendah pada perlakuan 

S0N0 (Tanpa pemberian pupuk kandang sapi dan NPK Faster). 

5.2 Saran 

        Disarankan untuk  melakukan penelitian lanjutan dengan dosis pupuk kandang 

sapi dan NPK Faster lebih tinggi dari 300 g/polybag dan NPK Faster lebih tinggi dari 

15 gram/polybag terhadap tanaman bibit Durian, karena dari hasil penelitian interaksi 

dari pupuk kandang sapi dan NPK Faster  menunjukkan hasil yang tinggi. 
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